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ADHI CIPTA PRASETYA, Nim: C100 060 064 “PELAKSANAAN PROSES 
PERADILAN PERKARA KONEKSITAS TERHADAP TINDAK PIDANA 
KORUPSI DI PENGADILAN NEGERI SRAGEN” 
 
Perkara koneksitas adalah suatu perkara pidana yang bersama atau yang 
terlibat sebagai pembuatnya ialah antara orang-orang yang tunduk pada 
hukum pidana sipil dan orang yang tunduk pada hukum pidana militer. 
Penelitian ini untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim, pelaksanan 
penyelesaian dan mengetahui hambatan  dalam menyelesaikan perkara 
koneksitas terhadap tindak pidana korupsi di Pengadilan Negeri Sragen 
dengan  menggunakan metode pendekatan secara yuridis empiris. Di mana 
hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan yuridis perkara korupsi anggota DPRD Sragen 
periode 1999-2004 yang melibatkan unsur sipil dan militer divonis bersalah 
di tingkat Pengadilan Negeri Sragen, Banding di Pengadilan Tinggi 
Semarang, dan Kasasi di Mahkamah Agung tetapi berbeda dengan putusan 
Peninjauan Kembali (PK) menvonis perkara koneksitas dengan putusan 
melepaskan segala tuntutan hukum (Onslag van allen rechtvelvolging). 
Pelaksanaan perkara koneksitas tersebut sudah jelas memenuhi kriteria 
sebagaimana diatur di dalam Pasal 89 KUHAP.Sedangkan kendalanya 
adalah tidak sinkronnya pertimbangan hakim yang masih mengakui adanya 
sifat melawan hukum materiil yang hal tersebut sudah dibatalkan oleh 
Mahkamah Konstitusi yang seharusnya menjadi perhatian bagi hakim 
Pengadilan Negeri Sragen.  
 





ADHI CIPTA PRASETYA, Nim: C 100 060 064 "PROCESS OF COURT CASE 
AGAINST CRIME CONNECTIVITY CORRUPTION IN COURT SRAGEN" 
 
Connectivity case is a criminal case involved the joint or as the author is among 
the people who are subject to civil and criminal law are subject to the military 
criminal law. This study to determine the consideration of judges, implementation 
and completion of knowing connectivity constraints in completing cases against 
corruption in the District Court Sragen using empirical juridical approach. 
Where the results of research and discussion, it was concluded that based on the 
juridical considerations corruption case DPRD members Sragen period 1999-
2004 involving civilian and military elements were found guilty at the District 
Court level Sragen, Semarang Appeals in High Court and Supreme Court of 
Cassation but different with the decision of Review (PK) connectivity with the 
decision of the case was sentenced to waive any legal claims (Onslag van allen 
rechtvelvolging). The implementation of the connectivity obvious case meets the 
criteria as set out in the Code of Criminal Procedure Article 89. While the 
consideration of synchronization problem is not the judge who still recognize the 
unlawful nature of the material that has been canceled by the Constitutional 
Court that should be of concern to the District Court Sragen. 
 
Keywords: judicial proceedigs connectivity, corruption 
 
 
